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Health is the main thing in human life. Health is obtained by maintaining the
body properly regularly and consistently. Treatment with traditional medicine
and synthetic chemical drugs is a solution in case of health problems. The
selection and use of traditional medicine or synthetic chemistry in the
community tends to depend on each other's knowledge. This study aims to
identify the level of public knowledge on the use of traditional medicines and
synthetic chemical drugs in the RT 012, Kedaung Village, Depok City. This
research method is a descriptive survey with a population of 336 people. The
sampling technique used is simple random sampling with a sample of 77
respondents. Data were collected using a questionnaire. The results showed
that the level of public knowledge of the use of traditional medicine was
included in the Good category of 64 respondents (83.3%), Good Enough
knowledge 12 respondents (15.6%), and Poor knowledge of 1 respondent
(1.3%). Public knowledge of the use of synthetic chemical drugs in the Good
category 56 respondents (72.7%), Good enough knowledge 19 respondents
(24.7%), and Poor knowledge 2 respondents (2.6%). In conclusion, the level of
public knowledge about the use of traditional drugs is 83.3% and synthetic
drugs is 72.7%, thus stating that public knowledge about traditional medicine is
higher than synthetic chemical medicine.

Kata Kunci:
e  Tingkat Pengetahuan;
. Obat Tradisional;
. Obat Kimia Sintetis

Kesehatan merupakan hal utama dalam kehidupan manusia. Sehat didapatkan
dengan cara memelihara tubuh dengan baik secara rutin dan konsisten.
Pengobatan dengan obat tradisional maupun obat kimia sintetis menjadi solusi
jika terjadi gangguan kesehatan. Pemilihan dan penggunaan obat tradisional
atau kimia sintetis masyarakat cenderung tergantung pada pengetahuan masing-
masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional dan obat kimia sintetis di RT
012 Kelurahan Kedaung Kota Depok. Metode penelitian ini adalah survei
deskriptif dengan populasi berjumlah 336 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling dengan sampel sebanyak 77 responden.
Data tingkat pengetahuan dikumpulkan menggunakan Kkuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
penggunaan obat tradisional termasuk dalam kategori baik 64 responden
(83,3%), pengetahuan cukup baik 12 responden (15,6%), dan pengetahuan
kurang baik 1 responden (1,3%). Pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan
obat kimia sintetis kategori baik 56 responden (72,7%), pengetahuan cukup baik
19 responden (24,7%), dan pengetahuan kurang baik 2 responden (2,6%).
Kesimpulan tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat
tradisional yaitu 83,3% dan obat sintetis 72,7% sehingga menyatakan bahwa
pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional lebih tinggi dibandingkan
dengan obat kimia sintetis.
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PENDAHULUAN

Kesehatan adalah hal yang utama
dalam  kehidupan  manusia.  Sehat
didapatkan dengan cara memelihara tubuh
dengan baik secara rutin dan konsisten.
Aktivitas dan kinerja seseorang dapat
menurun  akibat adanya  gangguan
kesehatan. Pengobatan menjadi solusi jika
terjadi  gangguan  kesehatan.  Setiap
individu memiliki perilaku pengobatan
yang beragam, dimulai dari swamedikasi
hingga membutuhkan bantuan tenaga
kesehatan,

kesehatan di  pelayanan

termasuk  dalam  penggunaan  obat
tradisional atau kimia (Nainggolan M,
2019).

Obat tradisional yaitu bahan yang
diperoleh dari bahan tumbuhan, bahan
mineral, bahan hewan, sediaan campuran
dari bahan tersebut yang secara turun
temurun  dipakai untuk  pengobatan
(BPOM, 2014). Jamu, obat herbal
terstandar, dan fitofarmaka merupakan
golongan obat tradisional dan bahan alam
di Indonesia (BPOM, 2004). Umumnya
masyarakat mengenal jamu sebagai jenis
obat tradisional berbeda dengan obat
herbal terstandar dan fitofarmaka masih
belum terlalu dikenal oleh masyarakat.
Hasil riset menyatakan bahwa sekitar
Indonesia

setengah penduduk

mengkonsumsi jamu sebagai pengobatan

maupun untuk menjaga daya tahan tubuh
(Andriati dan Wahjudi, 2016).
Pengetahuan maupun informasi
tentang obat tradisional di kalangan
masyarakat masih rendah karena terbatas
hanya mengetahui mengenai jamu dan
juga tentang penggunaan obat kimia
sintetis. Di era digital ini mendapatkan
informasi  sangatlah  mudah, namun
informasi-informasi  dari  berita yang
disampaikan sebagian masyarakat belum
dapat memahaminya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap
penggunaan obat tradisional dan obat
kimia sintetis di RT 012 Kelurahan
Kedaung. Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan  data  pendahuluan  dalam
pengambilan langkah untuk peningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan obat tradisional dan obat
kimia sintetis yang aman, efektif dan

berkualitas.

METODE

Metode penelitian yaitu survei
deskriptif yang dilakukan di RT 012
Kelurahan Kedaung Kota Depok. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Mei — Juli
2021. Instrumen yang digunakan berupa
lembar persetujuan menjadi responen
(informed consent) dan kuesioner. Teknik

pengumpulan data yaitu pemberian lembar
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kuesioner  secara langsung kepada
responden. Populasi pada penelitian ini
masyarakat yang berumur 17 — 60 tahun

berjumlah 336 orang. Teknik samplingnya

Skor

_ Skor yang dicapai 100%
~ " Skor maksimal 0

secara simple random sampling dan Data yang telah dikumpukan dilakukan
sampel yang diambil  berdasarkan pengkategorian dengan skala ordinal,
perhitungan rumus Slovin adalah 77 sebagai berikut:
responden. Analisa data pengetahuan Baik = jika jawaban benar
diukur dengan skala Guttman vyaitu sebanyak 76% - 100 %
“Benar-Salah”. Penilaian jawaban skor 1 Cukup baik = jika jawaban benar
untuk jawaban yang benar, sedangkan skor sebanyak 56% - 75%
0 untuk jawaban yang salah. Nilai paling Kurang baik = jika jawaban benar
tinggi pada setiap satu soal adalah 1 dan sebanyak 40% - 55%
jumlah soal sebanyak 11 soal. Skoring Tidak baik = jika jawaban benar
didapatkan berdasarkan perbandingan skor kurang dari 40%
maksimal.
HASIL
Tingkat pengetahuan responden terhadap penggunaan obat tradisional.
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penggunaan Obat Tradisional
Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 64 83,1%
Cukup Baik 12 15,6%
Kurang Baik 1 1,3%
Tidak Baik 0 0
Total 77 100 %
Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan ~ Tabel 1  dapat orang (83,1%), kategori cukup baik

diperhatikan bahwa tingkat pengetahuan

responden kategori baik berjumlah 64

berjumlah 12 orang (15,6%), dan kategori
kurang baik berjumlah 1 orang (1,3%).
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Tingkat pengetahuan responden terhadap penggunaan obat tradisional berdasarkan
pendidikan.
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penggunaan Obat Tradisional

Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pengetahuan

Pendidikan Baik Cukup Baik  Kurang Baik
n % n % n %
SD 9 11,68 5 6,49 2 2,59
SMP 14 18,18 4 5,19 1 1,29
SMA 33 4283 6 7,79 2 2,59
Pendidikan
Tinggi 1,29 0 0 0 0
Total 57 74 15 19,5 ) 6,5

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 2 diketahui menunjukan pengetahuan Baik berada di
bahwa tingkat pengetahuan responden responden dengan pendidikan terakhir
tentang penggunaan obat tradisional SMA vaitu sebanyak 33 responden
berdasarkan pendidikan pada penelitian ini (42,83%).

Tingkat pengetahuan responden terhadap penggunaan obat kimia sintetis.
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penggunaan Obat Tradisional

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 56 72,7%
Cukup Baik 19 24, 7%
Kurang Baik 2 2,6%
Tidak Baik 0 0
Total 77 100%

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 3 dapat orang (72,7%), kategori cukup baik
diperhatikan bahwa pengetahuan berjumlah 19 orang (24,7%), dan kategori
responden Kkategori baik berjumlah 56 kurang baik berjumlah 2 orang (2,6%).
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Tingkat pengetahuan responden terhadap penggunaan obat kimia sintetis berdasarkan

pendidikan.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penggunaan Obat Kimia Sintetis

Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pengetahuan

Pendidikan Baik Cukup Baik Kurang Baik
n % n % n %
SD 5 6,49 10 13 1 1,29
SMP 14 18,18 4 5,19 1 1,29
SMA 34 44,15 5 6,49 2 2,59
Pendidikan
Tinggi 1,29 0 0 0 0
Total 54 70,1 19 24,7 4 5,20

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 4 dinyatakan
bahwa tingkat pengetahuan responden
tentang penggunaan obat kimia sintetis
berdasarkan pendidikan pada penelitian ini
menunjukan pengetahuan baik berada di
responden dengan pendidikan terakhir
SMA vyaitu sebanyak 34 responden
(44,15%).

PEMBAHASAN
Tingkat  Pengetahuan  Masyarakat
Terhadap Penggunaan Obat
Tradisional

Berdasarkan  hasil  penelitian

diperoleh bahwa 77 responden memiliki
pengetahuan  kategori  baik  (83,1%),
kategori cukup baik (15,6%), dan kategori
(1,3%).

Notoatmodjo, pengetahuan merupakan

kurang baik Menurut

domain yang paling utama dalam
pembentukan tindakan seseorang, maka
dari itu pengetahuan dan kesadaran
mendasari perilaku yang konsisten tahan
lama dibandingkan perilaku orang yang
tidak didasari oleh pengetahuan dan
kesadaran (Retnaningsih, 2016).
Pengetahuan  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor vyaitu pendidikan dan
informasi. Secara signifikan pendidikan
berhubungan memberikan pengaruh dalam
penggunaan obat tradisional (Ervina L dan
Ayubi D, 2018).

menghasilkan responden yang mayoritas

Penelitian  ini
mempunyai  pengetahuan yang baik
mengenai obat tradisional berada di
pendidikan SMA vyaitu sebanyak 33
responden (42,83%). Pendidikan seseorang

yang semakin tinggi akan mempermudah
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seseorang tersebut menerima informasi

sehingga semakin  meningkat  pula
pengetahuan orang tersebut (Carter,
2011).

Pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan obat tradisional terjadi karena
berhubungan langsung dalam konsumsi
sebagai pengguna atau adanya keluarga
yang mengkonsumsi obat tradisional.
Kebiasaan orang tua atau keluarga menjadi
penentuan penggunaan obat tradisional di
masyarakat.
Tingkat  Pengetahuan  Masyarakat
Terhadap Penggunaan Obat Kimia
Sintetis

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
diperoleh bahwa 77 responden mempunyai
pengetahuan kategori  baik (72,7%),
kategori cukup baik (24,7%), dan kategori
kurang baik (2,6%). Mayoritas responden
mempunyai  pengetahuan yang baik
tentang obat kimia sintetis sebanding
dengan pendidikan, dimana mayoritas
masyarakat dalam kategori baik berada di
responden dengan pendidikan SMA yaitu
sebanyak 34 responden (44,15%). Namun
hal ini tidak mutlak, karena ada pengaruh
faktor lain yang lebih dominan terhadap
keinginan responden dalam penggunaan
obat kimia sintetis (Oktarlina et al. 2018).
Hal ini dibuktikan dari adanya responden

yang mempunyai pengetahuan kurang baik

(2,6%) dalam menggunakan obat Kkimia
sintetis untuk pengobatan. Pada zaman
modern seperti ini terlebih di perkotaan
penggunaan obat sintetik di masyarakat
lebih banyak namun pengetahuan mereka
tentang obat yang mereka konsumsi
tersebut masih rendah. Hal ini dapat
dikarenakan informasi yang kurang

mengenai obat yang dikonsumsinya.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap penggunaan obat tradisional di
lingkungan RT 012 Kelurahan Kedaung
Kota Depok termasuk dalam kategori baik
dengan  persentase  83,1%. Tingkat
pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan obat Kkimia sintetis di
lingkungan RT 012 Kelurahan Kedaung
responden termasuk dalam kategori baik

dengan persentase 72,7%.
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